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BAB V  

PENUTUP  

 

A.  Kesimpulan 

    Berdasarkan analisis data hasil penelitian yang diuraikan pada Bab IV, 

dapat diambil kesimpulan berkenaan dengan Upaya dan kendala pasangan suami 

istri tuna wicara dalam membentuk keluarga sakinah, sebagai berikut :  

1. Upaya yang dilakukan ketujuh pasangan suami istri Tunawicara adalah 

Berusaha Hidup rukun, berusaha mengalah, sabar dan tawakkal, selalu 

bersyukur dengan apa yang dihasilkan, saling pengertian dan memahami 

kondisi pasangan, berusaha menjalankan kewajiban agama dengan sebaik- 

baiknya,  berusaha  rmenjaga hubungan baik dengan keluarga, masyarakat dan 

tetangga, mendengarkan nasehat orang tua, berusaha mengikuti kegiatan 

kemasyarakatan dan pengajian, saling  bahu membahu dalam memenuhi 

kebutuhan rumah tangga, berusaha memberikan contoh dengan berbuat untuk 

menjadi panutan  bagi anak- anak terutama dalam bimbingan keagamaan. 

2. Kendala yang dihadapi oleh ketujuh pasangan suami istri tuna wicara , adalah 

sulit mencari pekerjaan yang diangan- angankan karena keterbatasan  dalam 

berkomunikasi  dan pendidikan, campur tangan keluarga dalam kehidupan 

rumah tangga, tidak dapat memenuhi semua  keinginan anak dan istri,  

masalah perasaan (cemburu),  kurang maksimal dalam memberikan bimbingan 

kepada anak dan istri. 



Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan penulis, ternyata semua 

responden dapat dikategorikan ke dalam Sakinah II, yaitu keluarga- keluarga 

yang dibangun atas perkawinan yang sah, telah dapat memenuhi kebutuhan 

kehidupannya, mampu memahami pentingnya pelaksanaan ajaran agama 

serta bimbingan keagamaan dalam keluarga serta mampu mengadakan 

interaksi sosial keagamaan dengan lingkungannya, tetapi belum mampu 

menabung. 

 

B.  Saran 

1. Bagi pasangan suami-istri. 

Meskipun hidup dalam keadaan kurang  sempurna  atau mengalami ketulian, 

tetaplah semangat dalam menjalani hidup. Karena kehidupan  harus dijalani, 

tetap berusaha untuk membekali anak dengan agama dan pendidikan, anak 

merupakan harta yang tak ternilai harganya.  Anak dapat mengubah 

kehidupan keluarga menjadi lebih baik dari sebelumnya jika diberi 

bimbingan yang baik dan benar. 

2. Bagi masyarakat  

Masyarakat seharusnya dapat memahami kondisi penyandang disabilitas 

khususnya tunawicara,  Karena sebenarnya  mereka masih memiliki potensi 

untuk melakukan hal- hal yang positif dan memerlukan  kreativitas.  Mereka 

memiliki keterampilan yang diperoleh dari pendidikannya.  

3. Bagi Pemerintah  

a. Memberikan peluang bagi penyandang disabilitas untuk memperoleh 

pekerjaan sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya.  



b. Menyediakan penterjemah di setiap instansi pemerintah untuk 

mempermudah penyandang disabilitas (tunarungu atau tunawicara) 

dalam berurusan. 

c. Memberikan perlindungan Hukum bagi penyandang disabilitas dengan 

dibuatnya Peraturan Pemerintah / Peraturan Daerah  
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